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Lampiran 1.7 Instrumen wawancara unsur man penelitan “Faktor-Faktor Penyebab 

Kurang Maksimalnya Sistem Penyimpanan Dokumen Rekam 

Medis Rawat Inap di Puskesmas Mantup Lamongan” 

No Pertanyaan Jawaban  

1 Berapakah jumlah SDM 

petugas filing rekam medis 

rawat inap? 

“Petugas yang melakukan 

penyimpanan dokumen rekam medis 

rawat inap di Puskesmas Mantup 

merupakan petugas IGD dengan 

jumlah keseluruhan 18 orang, dan 

yang berjaga tiap shift ada 5 orang, jadi 

yang melakukan pembuatan hingga 

pengambilan dokumen rekam medis 

adalah petugas yang berjaga 

berdasarkan shift” (informan 1) 

“Untuk petugas filing sendiri tidak ada 

karena di Puskesmas Mantup tidak 

terdapat petugas dengan latar belakang 

rekam medis, jadi untuk petugas yang 

melakukan penyimpanan dokumen 

rekam medis rawat inap adalah petugas 

yang berjaga di IGD” (informan 2) 

“Tidak ada petugas khusus filing 

karena Puskesmas Mantup tidak 

memiliki petugas dengan lulusan 

rekam medis, untuk pelaksanaan 

penyimpanan dokumen rekam medis 

sendiri dilakukan oleh petugas di IGD 

yang berjaga kurang lebih 5 orang” 

(informan 3) 

“Penyimpanan dokumen rekam medis 

dilakukan oleh petugas IGD karena 

tidak adanya petugas khusus filing 

rekam medis rawat inap” (informan 4) 

“Petugas khusus filing rekam medis 

belum ada, hanya ada petugas IGD 

yang melakukan penyimpanan 

berdasarkan jam jaga” (informan 5) 



2 Apa latar belakang pendidikan 

anda? 

“S2 Kebidanan” (informan 1) 

“S1 Keprawatan dan Pendidikan 

Profesi Ners” (informan 2) 

“S1 Keprawatan dan Pendidikan 

Profesi Ners” (informan 3) 

‘S1 Keprawatan dan Pendidikan 

Profesi Ners” (informan 4) 

“S1 Keprawatan dan Pendidikan 

Profesi Ners” (informan 5) 

3 Sudah berapa lama anda 

bekerja disini? 

“26 tahun” (informan 1) 

“16 tahun” (informan 2 

“9 tahun” (informan 3) 

“4 tahun” (informan 4) 

“8, 5 tahun” (informan 5) 

4 Menurut anda apakah jumlah 

SDM petugas filing rekam 

medis rawat inap sudah 

mencukupi? 

“Menurut saya belum karena 

Puskesmas Mantup sendiri tidak 

memiliki petugas dengan lulusan 

rekam medis, jadi untuk pelaksanaan 

penyimpanan dokumen rekam medis 

tidak dilakukan oleh petugas khusus 

filing” (informan 1) 

“Menurut saya belum mencukupi, 

bahkan untuk petugas khusus filing 

sendiri tidak ada, namun untuk petugas 

dari IGD yang melakukan 

penyimpanan sudah mencukupi” 

(informan 2) 

“Menurut saya belum mencukupi 

karena memang tidak memiliki 

petugas filing yang berlatar belakang 

rekam medis” (informan 3) 

“Menurut saya belum mencukupi 

untuk petugas penyimpanan dokumen 

rekam medis rawat inap hanyalah 

petugas IGD” (informan 4) 



“Menurut saya belum mencukupi 

karena tidak memiliki petugas dengan 

lulusan rekam medis, tidak memiliki 

petugas khusus filing” (informan 5) 

5 Menurut anda apakah latar 

belakang pendidikan dan 

pengalaman kerja 

mempengaruhi pelaksanaan 

penyimpanan dokumen rekam 

medis? 

“Ya sangat mempengaruhi, untuk latar 

belakang pendidikan berpengaruh 

pada pemahaman mengenai 

penyimpanan rekam medis yang baik 

dan maksimal” (informan 1) 

“Sangat mempengaruhi untuk 

pemahaman dan pelaksanaan 

penyimpanan rekam medis agar dapat 

terlaksana sesuai dengan teori” 

(informan 2) 

“Ya tentu mempengaruhi karena 

pelaksanaan penyimpanan dokumen 

rekam medis tentu saja didasari oleh 

ilmu rekam medis yang diperoleh dari 

latar belakang pendidikan” (informan 

3) 

“Ya sangat mempengaruhi karena latar 

belakang pendidikan rekam medis 

berpengaruh dengan pemahaman 

mengenai teori pelaksanaan 

penyimpanan rekam medis dan lama 

bekerja mempengaruhi pengalaman 

yang didapatkan” (informan 4) 

“Ya mempengaruhi untuk pelaksanaan 

penyimpanan rekam medis agar sesuai 

dengan teori dan dapat berjalan 

dengan maksimal dan tentunya 

menunjang mutu juga” (informan 5) 

 

Lampiran 1.8 Instrumen wawancara unsur methode penelitan “Faktor-Faktor 

Penyebab Kurang Maksimalnya Sistem Penyimpanan Dokumen 

Rekam Medis Rawat Inap di Puskesmas Mantup Lamongan” 

No Pertanyaan Jawaban  



1 Bagaimanakah alur 

penyimpanan dokumen rekam 

medis rawat inap disini? 

“Alur penyimpanan dimulai dari 

pengembalian rekam medis sesuai 

dengan buku  pengembalian dan 

memberi tanda pada buku register. 

Kemudian memeriksa dokumen rekam 

medis yang belum kembali dan 

dilakukan analisis kelengkapan. Lalu 

rekam medis disimpan kembali sesuai 

nomor urut” (informan 1) 

“Alur penyimpanan dokumen rekam 

medis rawat inap sesuai dengan SOP 

yaitu dokumen rekam medis kembali 

ditulis pada buku pengembalian dan 

memberi tanda pada buku register. 

Lalu menelusuri dokumen rekam 

medis yang belum kembali dan 

menganalisis kelengkapan, kemudian 

mengembalikan dokumen rekam 

medis ke dalam rak filing” (informan 

2) 

“Diawali dari pengambilan kembali 

dokumen rekam medis yang keluar 

pada hari itu. Kemudian ditulis pada 

buku ekspedisi dan buku register. Lalu 

mengecek kelengkapan dokumen 

rekam medis yang belum kembali dan 

analisis kelengkapan, jika sudah 

lengkap akan dikembalikan ke dalam 

rak penyimpanan, jika belum akan 

dikembalikan kepada dokter 

penanggung jawab” (informan 3) 

“Alurnya sesuai dengan SOP yang 

ditetapkan yaitu petugas menulis pada 

buku ekspedisi dan buku register 

dokumen yang telah kembali. 

Kemudian melakukan analisis 

kelengkapan terhadap dokumen 

tersebut” (informan 4) 

“Sesuai dengan SOP dokumen rekam 

medis kembali ditulis ke dalam buku 



ekspedisi dan ditandai di buku register. 

Lalu, dilihat kembali dokumen yang 

belum kembali akan dicari, untuk 

dokumen yang sudah kembali akan 

dilakukan analisis kelengkapan” 

(informan 5) 

2 Bagaimanakah sistem 

penjajaran dokumen rekam 

medis rawat inap disini? 

“Sesuai dengan kebijakan dan SOP 

yang berlaku, puskesmas Mantup 

menggunakan sistem penjajaran angka 

langsung dan sudah diterapkan dengan 

baik” (informan 1) 

“Menggunakan sistem angka langsung 

karena dapat mempersingkat waktu 

dan memudahkan petugas dalam 

pengambilan dokumen rekam medis” 

(informan 2) 

“Sistem penjajaran menggunakan 

sistem penjajaran angka langsung” 

(informan 3) 

“Menggunakan sistem penjajaran 

angka langsung sesuai dengan 

kebijakan yang ditetapkan agar mudah 

mengurutkan nomor rekam medis” 

(informan 4) 

“Sistem penjajaran angka langsung dan 

sudah dilakukan sejak dahulu karena 

dapat mempersingkat waktu sesuai 

dengan SOP” (informan 5) 

3 Kendala apa saja yang anda 

temui dalam pelaksanaan 

penyimpanan dokumen rekam 

medis rawat inap? 

“Menurut saya kendalanya di 

pengambilan kembali dokumen rekam 

medis saat dibutuhkan, karena ada 

beberapa dokumen yang diluar rak” 

(informan 1) 

“Kalau dari saya kesulitan dalam 

pengambilan kembali karena tempat 

penyimpanan yang kurang, jadi untuk 

dokumen inaktif hanya diletakkan di 



kardus sesuai bulan dan dipindahkan di 

gudang” (informan 2) 

“Kendalanya kesusahan dalam 

mencari nomor rekam medis karena 

masih tidak urut” (informan 3) 

“Kendalanya adalah perbedaan 

pemahaman setiap petugas karena 

tidak adanya petugas dengan lulusan 

rekam medis”  (informan 4) 

“Kalau menurut saya kesulitan dalam 

pencarian rekam medus karena masih 

ada nomor rekam medis yang tidak 

urut” (informan 5) 

4 Adakah SOP mengenai 

pelaksanaan sistem 

penyimpanan dokumen rekam 

medis, jika ada apakah sudah 

terpenuhi? 

“Ada dan sudah terpenuhi” (informan 

1) 

“Ada sudah terpenuhi” (informan 2) 

“Ada sudah dapat terpenuhi” 

(informan 3) 

“Ada dan sudah terpenuhi” (informan 

4) 

“Ada dan sudah terpenuhi” (informan 

5) 

5 Bagaimanakah penerapan SOP 

dalam pelaksanaan 

penyimpanan dokumen rekam 

medis rawat inap? 

“SOP diterapkan dengan baik untuk 

pelaksanaan penyimpanan dokumen 

rekam medis rawat inap di Puskesmas 

Mantup” (informan 1) 

“Ada beberapa kebijakan dalam SOP 

yang belum terpenuhi karena ada 

beberapa faktor penghambat seperti 

kekurangan rak penyimpanan” 

(informan 2) 

“Ada beberapa yang belum diterapkan 

seperti masih adanya dokumen rekam 

medis yang disimpan diluar rak” 

(informan 3) 



“Ada kendala seperti dokumen rekam 

medis yang tidak urut nomornya dan 

petugas kesulitan untuk mencari” 

(informan 4) 

“Ada beberapa yang belum diterapkan 

yaitu mengenai dokumen rekam medis 

yang tidak urut dan masih ada yang 

disimpan diluar rak penyimpanan” 

(informan 5) 

6 Apakah telah dilakukan 

monitoring dan evaluasi SOP 

oleh kepala puskesmas? 

“Pernah dilakukan tapi tidak rutin” 

(informan 1) 

“Dilakukan tapi tidak secara berkala” 

(informan 2) 

“Belum dilakukan secara berkala” 

(informan 3) 

“Tidak dilakukan secara rutin” 

(informan 4) 

“Belum dilakukan secara rutin” 

(informan 5) 

7 Sejauh mana SOP membantu 

dalam memudahkan 

pelaksanaan penyimpanan 

dokumen rekam medis? 

“Membantu dalam melaksanakan 

penyesuaikan pelaksanaan 

penyimpanan dokumen rekam medis 

rawat inap” (informan 1) 

“Membantu dan memudahkan petugas 

agar tertib petugas dalam pelaksanaan 

penyimpanan dokumen rekam medis” 

(informan 2) 

“Sangat membantu dalam pelaksanaan 

penyimpanan dokumen rekam medis 

rawat inap meskipun masih ada 

beberapa kendala” (informan 3) 

“Cukup membantu dan memudahkan 

untuk pelaksanaan penyimpanan 

meskipun masih ada beberapa kendala 

dalam pelaksanaannya” (informan 4) 

“Ya membantu petugas sebagai acuan 

dalam pelaksanaan penyimpanan 



dokumen rekam medis rawat inap” 

(informan 5) 

 

Lampiran 1.9 Instrumen wawancara unsur machine penelitan “Faktor-Faktor 

Penyebab Kurang Maksimalnya Sistem Penyimpanan Dokumen 

Rekam Medis Rawat Inap di Puskesmas Mantup Lamongan” 

No Pertanyaan Jawaban  

1 Bagaimanakah penggunaan 

sarana dan prasarana dalam 

pelaksanaan penyimpanan 

dokumen rekam medis rawat 

inap? 

“Menurut saya penggunaan sarana 

prasarana dalam penyimpanan rekam 

medis ini lebih ke komputer karena 

terdapat aplikasi e-SIKLA dan Pcare 

yang mendukung pelaksanaan 

penyimpanan rekam medis” (informan 

1) 

“Untuk penggunakan sarana prasarana 

ada komputer dan rak penyimpanan, 

selebihnya seperti tangga bantu dan 

roll o pack belum ada” (informan 2) 

“Untuk penggunaan sarana prasarana 

masih kurang seperti rak penyimpanan 

hanya ada satu dan itu hanya cukup 

untuk rekam medis satu tahun 

terakhir” (informan 3) 

“Penggunaan rak penyimpanan masih 

kurang namun untuk komputer dalam 

menunjang penyimpanan rekam medis 

sudah mencukupi” (informan 4) 

“Penggunaan sarana prasarana dalam 

pelaksanaan penyimpanan dokumen 

rekam medis rawat inap di Puskesmas 

Mantup ini tergolong masih kurang 

mencukupi” (informan 5 

2 Kendala apa yang ditemui 

dalam penggunaan sarana dan 

prasarana tersebut? 

“Kendala dalam penggunaan komputer 

untuk aplikasi e-SIKLA dan Pcare 

tidak ada, mungkin biasanya kendala 

dari sistemnya” (informan 1) 



“Kendalanya kesulitan dalam 

menyusun rekam medis dengan rak 

penyimpanan yang hanya satu” 

(informan 2) 

“Kendalanya kekurangan rak 

penyimpanan, untuk selebihnya tidak 

ada kendala” (informan 3) 

“Untuk penggunaan komputer tidak 

ada kendala, namun untuk rak 

penyimpanan kendalanya masih 

kurang” (informan 4) 

“Kendalanya masih kekurangan rak 

penyimpanan dokumen rekam medis 

rawat inap” (informan 5) 

 

Lampiran 1.10 Instrumen wawancara unsur material penelitan “Faktor-Faktor 

Penyebab Kurang Maksimalnya Sistem Penyimpanan Dokumen 

Rekam Medis Rawat Inap di Puskesmas Mantup Lamongan” 

No Pertanyaan Jawaban  

1 Apakah terdapat penggunaan 

kode warna dalam map rekam 

medis rawat inap? 

“Terdapat 3 kode warna dalam map 

yang disesuaikan dengan jenis pasien. 

Map berwarna kuning untuk pasien 

BPJS, map berwarna biru untuk pasien 

umum, sedangkan map berwarna pink 

untuk pasien gratis” (Informan 1) 

“Terdapat 3 warna dalam map yaitu 

warna biru untuk pasien umum, warna 

kuning untuk pasien BPJS,  map warna 

pink untuk pasien gratis” (Informan 2) 

“Ada 3 kode warna map yang terdiri 

dari kuning untuk pasien BPJS, biru 

untuk pasien umum, dan map berwarna 

pink untuk pasien gratis” (Informan 3) 

“Iya terdapat kode warna untuk map 

rekam medis yaitu warna kuning untuk 

pasien BPJS, warna biru untuk pasien 



umum dan warna pink untuk pasien 

gratis” (Informan 4) 

“Ada kode warna terdiri dari 3 warna 

yaitu map warna kuning untuk pasien 

BPJS, map warna biru untuk pasien 

umum, sedangkan warna pink untuk 

pasien gratis” (Informan 5) 

2 Apakah desain map rekam 

medis mempengaruhi 

pelaksanaan penyimpanan? 

“Mempengaruhi seperti adanya lidah 

pada map untuk penulisan nomor 

rekam medis, namun disini belum ada” 

(informan 1) 

“Mempengaruhi untuk memudahkan 

pengambilan kembali dokumen rekam 

medis” (informan 2) 

“Untuk penyimpanan sendiri tidak 

begitu mempengaruhi, asalkan 

disimpan dan diurutkan sesuai nomor 

rekam medisnya” (informan 3) 

“Tidak begitu mempengaruhi karena 

jika rekam medis disimpan dan 

diurutkan dengan baik dan benar maka 

akan tetap maksimal” (informan 4) 

“Mempengaruhi jika ada lidah map 

untuk penulisan nomor rekam medis 

mempercepat petugas dalam 

pencarian” (informan 5) 

 

Lampiran 1.11 Lembar Checklist Observasi Penelitin “Faktor-Faktor Penyebab 

Kurang Maksimalnya Sistem Penyimpanan Dokumen Rekam 

Medis Rawat Inap di Puskesmas Mantup Lamongan” 

No Indikator  Bahan Ada Tidak ada 

 Material  Buku pengembalian rekam medis ✓  

Tracer  ✓ 

Map dokumen rekam medis ✓  



 Machine  Rak penyimpanan ✓  

Roll o pack  ✓ 

Tangga bantu  ✓ 

Trolli distribusi  ✓ 

 



 


